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INTISARI

Kutu Gajah (Orchidophilus atterimus) merupakan salah satu hama yang

menyerang anggrek Dendrobium dan salah satu alternatif pengendalian hama
tersebut yaitu jamur patogen Beauveria bassiana yang ramah lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi daya bunuh jamur B.
bassiana terhadap Kutu Gajah dewasa dan mengetahui konsentrasi
konidium B. bassiana yang dapat menyebabkan LC50 dan LC95 pada Kutu
Gajah dewasa. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap. Konsentrasi jamur B. bassiana yang digunakan yaitu,
kontrol (air biasa) ; 7,5 x 109 konidium/ml ; 9,25 x 108 konidium/ml , dan 1,08 x
109 konidium/ml. Tahapan penelitian : uji kemurnian Beauveria bassiana
dengan kultur slide dan uji morfologi koloni, uji potensi mortalitas, uji
viabilitas, uji waktu paruh kematian, pengamatan perilaku dan pola makan
dari Kutu Gajah (Orchidophilus aterrimus), uji pendahuluan dan analisis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa B. bassiana yang digunakan
memiliki daya bunuh terhadap Kutu Gajah yang berasal dari anggrek
Dendrobium pada 10 HSA. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan bahwa jamur Beauveria bassiana memiliki potensi
daya bunuh terhadap Kutu Gajah yang berasal dari tanaman anggrek
Dendrobium dan konsentrasi konidium B. bassiana yang dapat
menyebabkan LC50 (7 HSA) berdasarkan analisis Probit pada Kutu Gajah
dewasa adalah 7,41 × 106 konidium/ml dan LC95 (10 HSA) adalah 7,89 ×
106 konidium/ml. Berdasarkan hasil analisis Probit, batas bawah LC50

adalah 4,18 × 106 konidium/ml dan batas atas LC50 adalah 1,27 × 107

konidium/ml. Batas bawah LC95 adalah 3,82 × 107 konidium/ml dan batas
atas LC95 adalah 2,84 × 108 konidium/ml.

 

 


